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ABSTRAK

Dampak dari pandemi corona di Indonesia, tahun 2020 ini merupakan tahun yang hampir
semua program kerja nasional banyak yang tidak terlaksana, dalam dunia pendidikan di
antaranya, UN ditiadakan US juga dengan alternatif pilihan disesuaikan dengan kemampuan
sekolah masing masing, misalnya semua agenda kegiatan dihentikan belajar di rumah baik
peserta didik, guru, dan pengawas.

Selanjutnya guru-guru sepakat menggunakan teknologi sebagai media belajar jarak jauh di
masa pandemi ini. Salah satu aplikasi yang mudah dan terjangkau yang bisa digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh adalah melalui media WhatsApp dan Google Form. Menggunakan
aplikasi WhatsApp karena hemat kuota internet, tidak semua siswa memegang HP sendiri, ada
beberapa siswa yang masih menggunakan HP orang tua atau saudaranya dalam pembelajaran
Jjarak jauh. Sedangkan Google Form digunakan dalam pelaksanaan tes ulangan,

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google
Form dapat dinyatakan ada peningkatan prestasi belajar siswa dari 36 siswa kelas VI-B yang
semula hanya ada 9 siswa pada pra siklus lalu pada siklus I ada 26 siswa yang nilainya sesuai
KKM atau di atas KKM.

Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan
kegiatan perbaikan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google Form, dengan
menggunakan metode ini ketuntasan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan prosentase
ketuntasan meningkat dari 25% menjadi 72,2%.

Pada siklus Il yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan
siklus I dari 36 siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas yang semulanya 26 siswa atau 72,2%
dan pada siklus 11 meningkat menjadi 36 siswa atau 100% mencapai tingkat ketuntasan.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan prestasi belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus 1l yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
36 siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas yang semulanya 26 siswa atau 72,2% dan pada
siklus I meningkat menjadi 36 siswa atau 100% mencapai tingkat ketuntasan. \

Kata kunci: prestasi belajar; ipa (ilmu pengetahuan alam), media WhatsApp dan Google Form
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PENDAHULUAN

Berdasarkan refleksi awal dengan tim kolaborasi yang dilakukan pada tanggal 1 Agustus
2020 sampai dengan 3 Agustus 2020 bahwa pembelajaran jarak jauh IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) pada pokok bahasan perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar masih belum optimal.

Sehubungan dengan dampak dari pandemi corona di Indonesia, tahun 2020 ini merupakan
tahun yang hampir semua program kerja nasional banyak yang tidak terlaksana, dalam dunia
pendidikan di antaranya, UN ditiadakan US juga dengan alternatif pilihan disesuaikan dengan
kemampuan sekolah masing masing, misalnya semua agenda kegiatan dihentikan belajar di
rumah baik peserta didik, guru, pengawas madrasah dan kepala sekolah dari mulai tanggal 16
Maret 2020 harus di rumah aja, agenda tahunan bagi peserta didik di jenjang SD, SMP dan
SMA/K semua dibatalkan atas dasar penyelamatan manusia agar terhindar dari sang corona.

Selanjutnya guru-guru sepakat menggunakan teknologi sebagai media belajar jarak jauh di
masa pandemi ini. Salah satu aplikasi yang mudah dan terjangkau yang bisa digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh adalah melalui media WhatsApp dan Google Form.

Menggunakan aplikasi WhatsApp karena hemat kuota internet, tidak semua siswa memegang
HP sendiri, ada beberapa siswa yang masih menggunakan HP orang tua atau saudaranya dalam
pembelajaran jarak jauh. Sedangkan Google Form digunakan dalam pelaksanaan tes ulangan,
hal ini mempermudah guru dan siswa karena setelah menjawab soal selanjutnya guru bisa
mengecek langsung siswa menjawab benar berapa item.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan
judul “Meningkatkan Prestasi Belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) Materi Perkembangbiakan
secara Ovipar dan Vivipar pada Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi melalui Penggunaan Media
WhatsApp dan Google Form di Kelas VI-B SD Negeri Sukatani Tahun Pelajaran 2020/2021”

Adapun rumusan masalah secara khusus dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prestasi belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perkembangbiakan
secara ovipar dan vivipar di kelas VI-B SD Negeri Sukatani?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google
Form di kelas VI-B SD Negeri Sukatani?

3. Apakah penggunaan media WhatsApp dan Google Form dapat meningkatkan prestasi
belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar
siswa kelas VI-B SD Negeri Sukatani?

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah prestasi belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi
perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar di kelas VI-B SD Negeri Sukatani.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
WhatsApp dan Google Form di kelas VI-B SD Negeri Sukatani.

3. Untuk mengetahui apakah penggunaan media WhatsApp dan Google Form dapat
meningkatkan prestasi belajar [PA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perkembangbiakan
secara ovipar dan vivipar siswa kelas VI-B SD Negeri Sukatani.

Gagne (dalam Siddig, 2008) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari pengertian tersebut ada tiga
unsur pokok dalam belajar, yaitu: proses, perubahan perilaku, dan pengalaman.
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Menurut Siddiq (2008: 1-3) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak
yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau
anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” dan
“belajar”. Antara kata “prestasi”” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu,
sebelum pengertian “prestasi belajar” dibicarakan ada baiknya pembahasan ini diarahkan pada
masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata “prestasi”
dan “belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian
“prestasi belajar” itu sendiri.

IPA merupakan bagian kehidupan manusia dari sejak manusia itu mengenal diri dan alam
sekitarnya. Manusia dan lingkungan merupakan sumber, obyek dan subyek IPA. Menurut
Amien (dalam Windhari, 2013) mendefinisikan IPA sebagai bidang ilmu ilmiah, dengan ruang
lingkup zat dan energi, baik yang terdapat pada mahluk hidup maupun tak hidup, lebih banyak
mendiskusikan tentang alam (natural science) seperti fisika, kimia, dan biologi.

Sedangkan menurut Wahyana (dalam Widiantari, 2012) IPA adalah suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas
terhadap gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan
fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dari sikap ilmiah.

Dari beberapa pendapat tentang hakikat IPA maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hakikat IPA yaitu kumpulan pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari tahu dan
mendiskusikan tentang alam.

WhatsApp adalah aplikasi pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari fungsinya
WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa kita pergunakan di ponsel lama. Tetapi
WhatsApp tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet. Jadi, diaplikasi ini kita tidak
perlu khawatir soal panjang pendeknya karakter. Tidak ada batasan, selama data internet kita
memadai.

Meskipun merupakan aplikasi pesan instan, ada yang unik dari WhatsApp. Jadi, sistem
pengenalan kontak, verifikasi, dan pengiriman pesan tetap dilakukan melalui nomor ponsel
yang sudah terlebih dahulu didaftarkan. Cara ini berbeda dengan BBM yang menggunakan
PIN, ataupun LINE yang selain nomor ponsel juga mendukung email, dan nama pengguna.
Fitur-fitur unggulan WhatsApp yaitu:

Mengirim pesan teks.

Mengirim foto dari galeri ataupun dari kamera.

Mengirim video.

Mengirimkan berkas-berkas kantor atau yang lainnya.

Menelpon melalui suara, termasuk mengirim pesan suara kita yang dapat didengarkan oleh
penerima setiap saat.

6. Berbagi lokasi memanfaatkan GPS.

A

Berdasarkan uraian dalam kajian pustaka dan kerangka pemikiran di atas, dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Jika penggunaan media WhatsApp dan Google Form diterapkan, maka keterampilan guru,
aktifitas siswa dan prestasi belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perkembangbiakan
secara ovipar dan vivipar siswa kelas VI-B SD Negeri Sukatani akan meningkat.
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METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri Sukatani, Kecamatan Cibeber, Kabupaten

Cianjur pada Kelas VI-B. Adapun waktu dan kegiatan penelitian ini dari bulan Juli — September 2020

Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI-B sebanyak 36 siswa. Penelitian dilaksanakan

di SD Negeri Sukatani, Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur.

Variabel Penelitian

I.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keterampilan guru dalam menggunakan media WhatsApp dan Google Form.

Aktivitas siswa dalam media WhatsApp dan Google Form.

Prestasi belajar siswa dalam memecahkan soal perkembangbiakan secara ovipar dan
vivipar pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).

Prosedur/Langkah-Langkah PTK

1.

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan tahap sebagai berikut:
Perencanaan
Menelaah materi pembelajaran soal cerita IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) serta menelaah
indikator bersama tim kolaborasi.
a. Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan sekenario penggunaan
media WhatsApp dan Google Form.
Menyiapkan media pembelajaran.
c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, dan lembar kerja siswa.
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan guru.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan rancangan yang telah
ditetapkan yaitu mengenai tindakan kelas (Arikunto 2001: 18). Dalam pelaksanaan PTK ini
direncanakan dalam dua siklus. Siklus pertama yaitu bulan September 2020 siklus kedua
yaitu bulan September 2020.

Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (Arikunto,
2001: 19). Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru pengamat
untuk mengamati kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa.

Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi
dan sudah dilakukan (Arikunto, 2001: 19).

Setelah mengkaji proses pembelajaran yaitu aktivitas siswa dan guru, serta ketrampilan
proses mata pelajaran [PA (Ilmu Pengetahuan Alam), apakah sudah efektif dengan melihat
ketercapaian dalam indikator kinerja pada siklus pertama, serta mengkaji kekurangan dan
membuat daftar permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus pertama, kemudian
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bersama tim kolaborasi membuat perencanaan tindak lanjut untuk siklus berikutnya yaitu
siklus II.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh siswa pada tes formatif sebelum perbaikan
yaitu siswa yang mendapat nilai > 75 hanya 9 siswa yang dinyatakan lulus KKM.

Adapun data hasil tes formatif adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Tes Formatif Pra Siklus

No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Arini Latisa T. 75 60 | BT | 19. | M. Nidji [rawan 75 50 | BT
2. | Dede Wiwi 75 | 60 | BT | 20, | M Raifan 75 | 50 | BT

Azzahran
3. | Fitriani Nurlaila 75 60 | BT | 21. | M. Rizqy Arrasy 75 80 T
Ibnu Fauzan S. 75 50 | BT | 22. | Nona Nurfarisa 75 80 T
5. | Jenifer 75 | 50 | BT |23, |Ratu Renata 75 | 80 | T
Alodia
6. | M. Rhesa Al Kausha 75 60 | BT | 24. | Rijki Ardiansyah 75 60 | BT
7. | Moch. Bintang HD. 75 80 T | 25. | Riskapah Amelia | 75 60 | BT
8. | Moch. Rizki RazhaP.| 75 80 T | 26. | Risna Mei Linda 75 80 T
9. IXOChamad Luzhny |25 | 60 | BT | 27. | Rita Aprilia 75 | 60 | BT

10. | Moh. Sugih S. 75 60 | BT | 28. | Romi Sanjaya 75 60 | BT

11| M-Aditya 75 | 80 | T |29.|SalmanAlKatiri | 75 | 80 | T
Nurrahman

12. | M. Arya Saputra 75 50 | BT | 30. | Satria Achmad S. | 75 60 | BT
13. | M. Rasya Arbiansah 75 60 | BT | 31. | Salsa Nabila 75 60 | BT
14. | M. Ridwan 75 50 | BT | 32. | Siva Alsakinah 75 60 | BT
15. | M. Arsyadul Khahfi 75 50 | BT | 33. | Yusep Saepuloh 75 60 | BT
16. | M. Tham Ar Rizki 75 | 60 | BT |34, | M Fachri 75 | 80 | T

Alfarizi A.
17. | M. Imran Aldiansyah | 75 | 60 | BT | 35, EWI FiiBeny |25 | 6o | BT
18. | M. Iskandar Idris 75 | 60 | BT |36 |Dalum 75 | 60 | BT
Nurijannati
Nilai Rata-Rata 61,12
Jumlah Siswa Tuntas 9
Prosentase Ketuntasan 25%
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Berdasarkan tabel hasil tes formatif pra siklus di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
nilainya tuntas (KKM = 75) hanya berjumlah 9 siswa (25%), sementara yang tidak tuntas
berjumlah 27 siswa (75%).

Dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai < 40 sebanyak 0 siswa, yang mendapat
nilai 40-49 sebanyak 0 siswa, yang mendapat nilai 50-59 sebanyak 7 siswa, yang mendapat
nilai 60-69 sebanyak 20 siswa, yang mendapat nilai 70-79 sebanyak 0, dan yang mendapat nilai
80-89 sebanyak 9 siswa, dan yang mendapatkan nilai 90-100 sebanyak 0 siswa.

Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif sebelum perbaikan pada tabel di atas dapat
dikatakan bahwa peneliti belum berhasil dalam pembelajaran. Mengingat hanya 25% atau 9
siswa dari jumlah siswa 36 siswa yang dapat dinyatakan tuntas.

Sedangkan 75% atau 27 siswa dari jumlah siswa 36 siswa dinyatakan tidak tuntas. Sehingga
peneliti berupaya memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik pada siklus I dengan
membuat dan menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang lebih sempurna.

Deskripsi Hasil Siklus I
1. Perencanaan

a. Menyusun silabus pembelajaran.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi perkembangbiakan
secara ovipar dan vivipar dengan indikator menjelaskan tentang macam-macam
perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar.

c. Menyusun instrumen penelitian (tes tertulis dan lembar observasi).

d. Menyiapkan media pembelajaran.

2. Pelaksanaan
a. Pendahuluan:

a) Guru mengucapkan salam kepada peserta didik melalui WhatsApp Group dan
messenger.

b) Guru mengabsen peserta didik melalui WhatsApp Group dan messenger.

¢) Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran dari
rumah masing-masing dengan membimbing peserta didik melalui WhatsApp
Group dan messenger.

d) Guru memotivasi siswa untuk tetap semangat dalam peinbelajaran daring, serta
mengajak siswa agar rutin menjalankan prilaku hidup bersih dan sehat di masa
pandemi covid-19.

2) Kegiaan inti

a) Guru memulai pembelajaran dengan membagikan materi PPT tentang
perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar dengan contoh soalnya di WhatsApp
Group dan messenger.

b) Peserta didik mempelajari materi tentang perkembangbiakan secara ovipar dan
vivipar melalui WhatsApp Group dan messenger.

¢) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
diketahui bisa melalui japri WhatsApp pribadi dan inbox messenger.

3) Penutup
a) Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan belajar dengan japri WhatsApp dan
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inbox messenger lalu guru memberikan penguatan pada masing-masing peserta
didik melalui WhatsApp pribadi siswa.
b) Guru memberikan apresiasi terhadap kegiatan pembelajaran daring lewat

WhatsApp.

Adapun data hasil tes formatif pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Tes Formatif Siklus I

No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Arini Latisa T. 75 60 | BT | 19. | M. Nidji Irawan 75 80 T
.. M. Raifan
2. | Dede Wiwi 75 60 | BT | 20. Azzahran 75 80 T
3. | Fitriani Nurlaila 75 60 | BT | 21. | M. Rizqy Arrasy | 75 80 T
4. | Ibnu Fauzan S. 75 80 T | 22. | Nona Nurfarisa 75 80 T
5. | Jenifer 75 | 80 | T |23, |RawRenata 75 | 80 | T
Alodia
6. | M-Rhesa Al 75 | 80 | T |24. |RijkiArdiansyah | 75 | 80 | T
Kausha
7. | Moch. Bintang HD. | 75 80 T | 25. | Riskapah Amelia | 75 80 T
8. yo"h' RizkiRazha | 25 g0 | T | 26 |RisnaMeiLinda | 75 | 80 | T
9. IXI"Chamad Luzhny 251 g0 | T | 27. | Rita Aprilia 75 | 80 | T
10. | Moh. Sugih S. 75 80 T | 28. | Romi Sanjaya 75 80 T
11, | M-Aditya 75 | 80 | T |29.|SalmanAlKatiri| 75 | 90 | T
Nurrahman
12. | M. Arya Saputra 75 60 | BT | 30. | Satria Achmad S. | 75 80 T
M. Rasya .
13. Arbiansah 75 90 T | 31. | Salsa Nabila 75 60 | BT
14. | M. Ridwan 75 80 T | 32. | Siva Alsakinah 75 80 T
15. | M. Arsyadul Khahfi | 75 60 | BT | 33. | Yusep Saepuloh 75 80 T
16. |M.Tham ArRizki | 75 | 60 | BT | 34, | M- Fachr 75 | 90 | T
Alfarizi A.
M. Imran Dwi Fitri Beny
17. Aldiansyah 75 60 BT | 35. R 75 80 T
18. | M. IskandarIdris | 75 | 60 | BT | 36, | DdPutn 75 | 60 | BT
Nurijannati
Nilai Rata-Rata 70,87
Jumlah Siswa Tuntas 26
Prosentase Ketuntasan 72,2%
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3. Pengamatan

Pengamatan terhadap siswa yaitu:

a. Masih ada siswa yang kurang memahami materi.

b. Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab soal.

c. Siswa ada yang belum jelas tentang materi yang diamati.

d. Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran jarak jauh.
e. Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata pelajaran.

Refleksi

Pada tahap refleksi ini dilaksanakan dengan cara melakukan konsultasi dengan

pengamat dan kepala sekolah dan untuk mencatat semua temuan yang muncul pada
pembelajaran siklus I, baik itu kekurangan atau kelebihan. Peneliti lebih menitikberatkan
pada model pembelajaran melalui menggunakan media WhatsApp dan Google Form.

Adapun kelebihan pada siklus I adalah sebagai berikut:

Melalui menggunakan media WhatsApp dan Google Form dapat meningkatkan
prestasi belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perkembangbiakan secara ovipar
dan vivipar.

Keaktifan siswa meningkat.

Proses pembelajaran lebih variatif.

Adapun kekurangan pada siklus I adalah sebagai berikut:

Sebagian siswa jenuh dengan pelaksanaan mengamati pelajaran melalui PPT.
Guru belum mengelola WhatsApp Group dengan baik.

Siswa terlihat tidak aktif semua dalam WhatsApp Group.

Deskripsi Hasil dan Pembahasan Siklus 11

1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus II ini sama dengan perencanaan penelitian pada siklus .
2. Pelaksanaan
a. Gurumemulai pembelajaran dengan membagikan materi ppttentang perkembangbiakan
secara ovipar dan vivipar dengan contoh soalnya di WhatsApp Group dan messenger.
b. Peserta didik mempelajari materi tentang perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar
melalui WhatsApp Group.
¢. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum diketahui
bisa melalui japri WhatsApp pribadi dan inbox messenger.
Adapun data hasil tes formatif pada siklus II adalah sebagai berikut:
Tabel Hasil Tes Formatif Siklus IT
No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. | Arini Latisa T. 75 80 | BT | 19. | M. Nidji Irawan 75 80 | T
2. | Dede Wiwi 75 | 80 | BT | 20. |- Raifan 75 | 80 | T
Azzahran
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3. | Fitriani Nurlaila 75 80 | BT | 21. | M. Rizqy Arrasy 75 9 | T
4. | Ibnu Fauzan S. 75 80 | T | 22. | Nona Nurfarisa 75 100 | T
5. | Jenifer 75 | 80 | T |23, |Rat Renata 75 | 90 | T
Alodia
6. | M Rhesa Al 75 | 90 | T |24. |RijkiArdiansyah | 75 | 80 | T
Kausha
7. ggﬂl' Bintang |25 | 100 | T |25. |Riskapah Amelia | 75 | 80 | T
g. | Moch. Rizki 75 | 90 | T |26. |RisnaMeiLinda | 75 | 80 | T
Razha P.
Mochamad . e
9. Luzhny A. 75 80 | T | 27. | Rita Aprilia 75 80 T
10. | Moh. Sugih S. 75 80 | T | 28. | Romi Sanjaya 75 80 | T
11, | M-Aditya 75 | 80 | T |29.|SalmanAl-Katiri | 75 | 80 | T
Nurrahman
12. | M. Arya Saputra | 75 80 | BT | 30. | Satria Achmad S. 75 80 | T
13, | M- Rasya 75 | 90 | T |31.|Salsa Nabila 75 | 80 | BT
Arbiansah
14. | M. Ridwan 75 80 | T | 32. | Siva Alsakinah 75 80 | T
M. Arsyadul
15. Khahfi 75 90 | BT | 33. | Yusep Saepuloh 75 80 | T
16. M Ilham Ar 75 0 | BT | 34. M. Fachri Alfarizi 75 20 | T
Rizki A.
17, | M- Imran 75 | 80 | BT |35 |DwiFitriBenyR. | 75 | 80 | T
" | Aldiansyah ' y &
18. | M. Iskandar Idris | 75 | 80 | BT | 36. [2aPum 75 | 80 | BT
Nurijjannati
Nilai Rata-Rata 82,77
Jumlah Siswa Tuntas 36
Prosentase Ketuntasan 100%
3. Pengamatan
Pengamatan terhadap siswa:
a. Siswa terlihat tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran.
b. Siswa lebih banyak berinteraksi dan aktif.
c. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
d. Siswa dapat memahami materi pembelajaran.
e. Siswa lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan.
f. Hasil kerja diselesaikan dengan tepat waktu.
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4. Refleksi
Berdasarkan pada hasil refleksi siklus II terlihat siswa sudah sesuai dengan skenario
yang direncanakan. Beberapa hal yang ditemukan pada tahap ini sangat memuaskan karena
peningkatan keaktifan siswa dan lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan dan
pendapat. Dan guru sudah mengoptimalkan penyampaian materi. Proses pembelajaran
siklus II dinilai baik karena sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Adapun kelebihan siklus I1 adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan pembelajaran lebih variatif.

b. Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.

c. Siswa memiliki tingkat pemahaman lebih tinggi.

d. Peningkatan perolehan nilai kelas memuaskan.
Pembahasan

Dampak dari pandemi corona di Indonesia, tahun 2020 ini merupakan tahun yang hampir
semua program kerja nasional banyak yang tidak terlaksana, dalam dunia pendidikan di
antaranya, UN ditiadakan US juga dengan alternatif pilihan disesuaikan dengan kemampuan
sekolah masing masing, misalnya semua agenda kegiatan dihentikan belajar di rumah baik
peserta didik, guru, pengawas madrasah dan kepala sekolah dari mulai tanggal 16 Maret 2020
harus di rumah saja.

Saat minggu pertama belajar di rumah, kerja dirumah melakukan social distancing menjadi acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (on line), semua guru ramai berdiskusi membicarakan
pakai apa, bagaimana, lalu bentuk materi dan tugas-tugas apa yang harus diberikan kepada peserta
didik yang tanpa harus berkelompok dan tidak juga harus keluar rumah.

Selanjutnya guru-guru sepakat menggunakan teknologi sebagai media belajar jarak jauh di
masa pandemi ini. Salah satu aplikasi yang mudah dan terjangkau yang bisa digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh adalah melalui media WhatsApp dan Google Form.

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google
Form dapat dinyatakan ada peningkatan prestasi belajar siswa kelas VI-B yang semula hanya
ada 9 siswa pada pra siklus lalu pada siklus I ada 26 siswa yang nilainya sesuai KKM atau di
atas KKM.

Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan
kegiatan perbaikan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google Form, dengan
menggunakan metode ini ketuntasan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan prosentase
ketuntasan meningkat dari 25% menjadi 72,2%.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan prestasi belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
36 siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas yang semulanya 26 siswa atau 72,2% dan pada siklus
I meningkat menjadi 36 siswa atau 100% mencapai tingkat ketuntasan.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan prestasi belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
36 siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas yang semulanya 26 siswa atau 72,2% dan pada siklus
I meningkat menjadi 36 siswa atau 100% mencapai tingkat ketuntasan.
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Berikut diagram perbandingan hasil penelitian dari pra siklus, siklus I, dan siklus II:

B jumibah Stwa Tuntas

B jumilsh Siswa Tids k Tuntas

Pra Slkdus Slikdus 1 Slidus 1

Diagram Perbandingan Hasil Penelitian dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Guru-guru sepakat menggunakan teknologi sebagai media belajar jarak jauh di masa
pandemi ini. Salah satu aplikasi yang mudah dan terjangkau yang bisa digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh adalah melalui media WhatsApp dan Google Form.

Menggunakan aplikasi WhatsApp karena hemat kuota internet, tidak semua siswa memegang
HP sendiri, ada beberapa siswa yang masih menggunakan HP orang tua atau saudaranya dalam
pembelajaran jarak jauh.

Sedangkan Google Form digunakan dalam pelaksanaan tes ulangan, hal ini mempermudah
guru dan siswa karena setelah menjawab soal selanjutnya guru bisa mengecek langsung siswa
menjawab benar berapa item.Gambaran pelaksanaan pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) tersebut di atas, merupakan gambaran yang terjadi di Kelas VI-B SD Negeri Sukatani.
Berdasarkan refleksi awal dengan tim kolaborasi yang dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2020
sampai dengan 3 Agustus 2020 bahwa pembelajaran jarak jauh IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
pada pokok bahasan perkembangbiakan secara ovipar dan vivipar masih belum optimal.

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google
Form dapat dinyatakan ada peningkatan prestasi belajar siswa dari 36 siswa Kelas VI-B yang
semula hanya ada 9 siswa pada pra siklus lalu pada siklus I ada 26 siswa yang nilainya sesuai
KKM atau di atas KKM.

Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut karena peneliti dalam melaksanakan
kegiatan perbaikan pembelajaran menggunakan media WhatsApp dan Google Form, dengan
menggunakan metode ini ketuntasan prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan prosentase
ketuntasan meningkat dari 25% menjadi 72,2%.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan prestasi belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
36 siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas yang semulanya 26 siswa atau 72,2% dan pada siklus
II meningkat menjadi 36 siswa atau 100% mencapai tingkat ketuntasan.
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Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat dan kepala Sekolah serta
pembimbing, untuk menuntaskan prestasi belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada
siklus II yang hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus I dari
36 siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas yang semulanya 26 siswa atau 72,2% dan pada siklus
II meningkat menjadi 36 siswa atau 100% mencapai tingkat ketuntasan.

Saran
1. Untuk Guru
a. Untuk lebih mengoptimalkan sumber belajar yang ada.
b. Meningkatkan inovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi.
c¢. Memakai model dan metode yang tepat.

2. Untuk Siswa
a. Untuk lebih fokus terhadap materi yang diajarkan guru.
b. Untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan Tanya jawab tentang materi yang
diajarkan.
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